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BAB Il

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum Penelitian

MenurutCosplay Jakarta berdasarkan dari hasil wawancara menyatakan bahwa
cosplay dapat diartikan sebagai bermain dengan menggunakan kostum atau
memerankan peran dengan menggunakan kostum.Di Indonesia cosplay dapat
ditemukan pada saat diadakannya event kebudayaan Jepang, kompetisi cosplay
maupun event sekolah. Dimana dalam penyelenggaraan event cosplay, komunitas
cosplay memiliki peran sebagai media informasi dan komunikasi bagi
cosplayer,cosplayer photographermaupun pecinta cosplay. Salah komunitas yang
ada adalah Cosplay Jakarta, dimana komunitas tersebut telah membantu dalam
pelaksanaan beberapa event besar di Jakarta seperti AnimeFestival Asia Indonesia
(AFAID), Clas:H, Ennichisai, dan ICGP. Selain itu juga ada Komunitas Harajuku
& Cosplay Indonesia dan Cosplay Jakarta (KHCI) yang merupakan komunitas
yang sering membuat event cosplayseperti Hot Event, Hobby Fest, JakartaFair

Cosplay, dan One Piece Cosplay Party.

Di Indonesia persebaran cosplay kini telah tersebar pada kota-kota besar
diseluruh Indonesia, kecuali pada pulau Jawa dan Bali yang persebarannya hampir
merata. Pada pulau Sumatra tersebar di kota Jambi, Lampung, Bangka dan
Medan. Di pulau Kalimantan masih baru tersebar di kota Pontianak sedangkan di

pulau Sulawesi masih di sekitar kota Makasar dan Manado.
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Cosplay merupakan hobi yang tidak hanya kreatif namun juga dapat
mendidik serta membanggakan nama.Seorang yang menjalani hobicosplay
(cosplayer) ini perlulah memiliki usaha untuk membeli atau memesan, bahkan
membuatnya sendiri kostum karakter demi menampilkan karakter favoritnya ke
dunia nyata walaupun mengharuskannya mengeluarkan harga yang tidak murah.
Dengan tidak murahnya hobi cosplayini maka diperlukannya kreativitas yang
tinggi untuk menjadikan hobi ini menjadi lebih terjangkau salah satunya adalah

dengan cara membuat kostumnya sendiri.

Namun berdasarkan hasil kuesioner,68% cosplayer masih memilih untuk
membeli jadi atau memesan kostum yang mereka inginkan, dimana hal tersebut
terjadi dikarenakan kurangnya pengetahuan cosplayerakan bahan serta teknik
dasar dari proses pembuatan sebuah kostum.Untuk itu Penulis melakukan
perancangan buku pengenalan bahan serta teknik dasar pembuatan kostum
cosplay yang tidak hanya memberikan alternatif untuk mendapatkan kostum

dengan harga lebih terjangkau namun juga meningkatkan kreatifitas cosplayer.

Dalam pembuatan tugas akhir ini Penulis memulai perancangan dengan
mengumpulkan data melalui kuesioner dan wawancara. Dimana menurut Basuki
(2010) kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan yang sengaja disusun untuk
diberikan kepada responden secara langsung. Sedangkan wawancara merupakan
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyusun pertanyaan yang
kemudian akan ditanyakan kepada responden yang dicatat oleh pewawancara

sendiri (hIm.155).
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3.1.1. Wawancara

Penulis melakukan wawancara dengan narasumber yaitu kepada komunitas
cosplayyang ada di Indonesia untuk mendapatkan fakta dan fonemena yang
berhubungan dengan cosplay maupun pelakunya di Indonesia. Narasumber
tersebut adalah Komunitas Harajuku&Cosplay Indonesia (KHCI) dan
CosplayJakarta. Wawancara kepada Komunitas Harajuku&Cosplay Indonesia
(KHClI)dilakukan pada 10 April 2015 sedangkan Cosplay Jakarta pada 11 April

2015.

KHCI merupakan sebuah fanpage yang telah berdiri sejak tahun 2011,
dimana fanpage ini terbentuk karena adanya pemikiran cukup pentingnya adanya
media untuk menjaga dan mengembangkan komunitas hobi kreatif seperti
cosplay. Beberapa event cosplay yang diadakan oleh KHCI adalah Hot Event,
Hobby Fest, JakartaFair Cosplay, dan One Piece Cosplay Party. Sedangkan
Cosplay Jakarta merupakan komunitas yang terbentuk pada kisaran tahun 2004
dimana merupakan komunitas yang bertujuan untuk menjadi media informasi dan
komunikasi bagi cosplayer,cosplayer photographer dan pecinta cosplay. Dimana
Cosplay Jakarta merupakan komunitas yang membantu dalam pelaksanaan
beberapa event besar di Jakarta seperti AnimeFestival Asia Indonesia (AFAID),

Clas:H, Ennichisai, dan ICGP.

Menurut KHClperkembangan peminat hobi cosplay di Indonesia teruslah
meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari anggotaCosplay Jakarta yang kini telah

memiliki anggota lebih dari 8.000 anggota dan terus bertambah mencapai 500
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hingga 800tiap tahunnya.KHCI menambahkan, walaupun perkembangannya
memang tidak cepat dan pesat,namun perlahan dapat dilihat bahwa masyarakat
mulai mengapresiasi, menghargai, dan menyadari bahwa komunitas hobi ini
cukup penting dalam situasi bermasyarakat dimana tidak hanya sebagai hobi yang
meningkatkan industri karya namun juga memiliki nilai ekonomi.Cosplay Jakarta
juga menambahkan, bahwa hobi cosplay juga tidak hanya kreatif namun juga

dapat mendidik serta membanggakan nama Indonesia.

MenurutCosplayJakarta, cosplaydapat diartikan sebagai bermain dengan
menggunakan kostum atau memerankan peran dengan menggunakan kostum.Di
Indonesia cosplay dapat ditemukan pada saat diadakannya event kebudayaan
Jepang, kompetisi cosplay maupun event sekolah. Persebaran cosplayerkini telah
tersebar pada kota-kota besar diseluruh Indonesia, kecuali pada pulau Jawa dan
Bali yang persebarannya hampir merata. Di pulau Sumatra tersebar di kota Jambi,
Lampung, Bangka dan Medan yang merupakan kota yang memiliki tingkat
perkembangan cosplayer yang tinggi. Di pulau Kalimantan persebarannya
cosplayer masih baru di kota Pontianak sedangkan di pulau Sulawesi masih di

sekitar kota Makasar dan Manado.

Menurut KHCI,cosplayersendiri di Indoesia secara umum dibagi menjadi
dua kategori, yaitu cosplayer yang mengikuti tren dan cosplayer yang
idealis.Cosplayer yang mengikuti tren merupakan kategori cosplayer yang hanya
sekedar hanya ingin cosplaytanpa mementingkan suka tidak sukanya terhadap

karakter yang akan diperanan. Sedangkan cosplayer idealis merupakan cosplayer
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yang memulainya dari kecintaannya terhadap karakter sehingga berusaha untuk
menjadi dan meniru kostum serta penampilan karakter tersebut. Hal tersebutlah
sebenarnya yang harus dimiliki tiap cosplayer, dimana adanya usaha untuk
membeli atau memesan, bahkan membuatnya sendiri kostum karakter demi
menampilkan karakter favoritnya ke dunia nyata walaupun mengharuskannya

mengeluarkan harga yang tidak murah.

Dengan tidak murahnya hobi cosplay maka Cosplay Jakarta berpendapat
bahwa diperlukannya kreativitas yang tinggi untuk menjadikan hobi ini menjadi
lebih terjangkau salah satunya adalah dengan caramembuat kostumnya sendiri.
Dengan membuat sendiri kostum tidak hanya membuat hobi ini menjadi lebih
terjangkau namun juga membuatcosplayer menjadi lebih dihargai dan dikagumi
dibanding cosplayeryang mendapatkan kostum dari membeli jadi maupun
memesannya. Hal tersebut nantinya juga akan semakin berguna pada saat
cosplayer ingin mengikuti kompetisi cosplay tingkat nasional maupun

internasional, dimana diwajibkannya untuk membuat sendiri kostum hingga 70%.

Di Indonesia sendiri jenis kostum yang paling diminati oleh cosplayer
menurut Cosplay Jakarta cukup berimbang antara jenis kostum armor maupun
kostum jenis kain. Namun saat ini mayoritas cosplayer lebih meminati kostum
yang berasal dari karakter komik, anime dan game Jepang dibandingkan dengan
karakter yang berasal dari komik, kartun dan game western. Sedangkan kostum
yang diminati berdasarkan dari jenis kelamin cosplayer sangat relatif. Dimana

menurut KHCI, jika dilihat dari tren saat ini kalangan cosplayer perempuan lebih
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banyak meminati kostum berasal dari idol grup seperti Love Live!, JKT48 dan
AKB48. Tetapi untuk cosplayer perempuan yang melakukan cosplay secara
sendiri lebih banyak meminati kostum cosplay bertema Vocaloid. Sedangkan
untuk cosplayer laki-laki jika tidak terkendala biaya pembuatan akan lebih banyak
meminati kostum cosplay bertema tokusatsu, mecha maupun karakter yang

mengenakan kostum armor yang terkesan gagah.

3.1.2. Kuesioner

Penulis melakukan pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner secara
langsung pada eventThe Jakarta Toys & Comic Fair pada tanggal8
Maret 2015serta menyebarkannya secara onlinekepada cosplayer. Dari
penyebaran kuesioner tersebut penulis mendapatkan117 responden dengan hasil

sebagai berikut:

2% Umur Jenis Kelamin

B < 14 Tahun [2]
| Laki-laki [62]
B 14-24 Tahun [111]
W Perempuan [55]
> 24 Tahun

Gambar 3.1.Perbandingan Umur dan Jenis Kelamin Cosplayer
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Berdasarkan kuesioner tersebut Penulis mendapatkan data bahwa 95% dari
cosplayer adalah remaja umur 14-24 tahun dengan jenis kelamin yang hampir

seimbang yaitu 53% adalah laki-laki dan 47% adalah perempuan. Dari data
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tersebut dapat disimpulkan bahwa target perancangan adalah untuk kalangan

remaja laki-laki maupun perempuan.

Cara Mendapatkan Kostum
Cosplay

B Membeli Jadi atau Memesan [80]

B Membuat Sendiri [37]

Gambar 3.2.Perbandingan Cara Mendapatkan Kostum Cosplay
(Sumber: Dokumen Pribadi)
Berdasarkan dari hasil kuesioner sebanyak 68% cosplayeryang lebih
memilih untuk mendapatkan kostum cosplay dengan cara membeli jadi atau

memesan dibandingkan membuat sendiri.

Biaya Membeli Jadi Biaya Membuat
atau Memesan Sendiri Kostum
Kostum Cosplay Cosplay

® < Rp. 500.000 7% m < Rp. 500.000 [25]

[15]

B Rp. 500.000-Rp.
1.000.000 [56]

M Rp. 500.000-Rp.
1.000.000 [10]

> Rp. 1.000.000
(7]

> Rp. 1.000.000 [2]

Gambar 3.3.Perbandingan Biaya yang Dikeluarkan Cosplayerdengan pendapatan atau
uang saku perbulan
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Dari sebanyak 80 cosplayeryang memilih untuk membeli jadi atau
memesan kostum cosplay, sebanyak 72% harus mengeluarkan biaya sebesar Rp.
500.000 — Rp. 1.000.000 sedangkan 37 cosplayer yang memilih untuk membuat
sendiri kostum cosplay hanya 27% saja yang mengeluarkan biaya sebesar Rp.
500.000 — Rp. 1.000.000. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pengeluaran
seorang cosplayer yang membuat kostumnya sendiri lebih sedikit dibanding

membeli jadi atau memesan dengan selisih biaya mencapai ratusan ribu rupiah.

Biaya Membeli Jadi Pendapatan atau
atau Memesan Uang Saku
Kostum Cosplay Perbulan

H < Rp. 500.000 H < Rp. 500.000

9% 13%

[15] [54]

H Rp. 500.000-Rp.
1.000.000 [56]

H Rp. 500.000-Rp.
1.000.000 [48]

> Rp. 1.000.000
(7]

> Rp. 1.000.000
(15]

Gambar 3.4.Perbandingan Biaya Membeli Jadi atau Memesan Kostum Cosplayerdengan
pendapatan atau uang saku perbulanCosplayer

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Dari jumlah cosplayer yang memilih untuk membeli jadi maupun
memesan, 76% cosplayer memerlukan biaya sebesar Rp. 500.000 — Rp. 1.000.000
dengan pendapatan atau uang saku 46% sebesar kurang dari Rp. 500.000 dan 41%
setara dengan biaya yang dikeluarkan untuk satu kostum. Dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa cosplayer yang memilih untuk membeli jadi maupun
memesan kostum cosplay perlu mengeluarkan biaya sebesar satu bulan hingga

lebih pendapatan atau uang sakunya untuk mendapatkan satu buah kostum.
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Pewarnaan

Tips Pembuatan
M Cosplayer Membeli Jadi atau

Memesan

B Cosplayer Membuat Sendiri
Kostum Cosplay

Teknik Dasar Pembuatan

Pengenalan Bahan

0% 20% 40% 60% 80%100%420%

Gambar 3.5.Perbandingan Materi yang Dibutuhkan Oleh Cosplayer Membeli Jadi atau
Memesan dengan Cosplayer Membuat Sendiri
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Berdasarkan hasil kuesioner, materi pengenalan bahan lebih banyak dipilih
oleh cosplayer yang membuat sendiri kostum cosplay. Sedangkan materi teknik
dasar pembuatan lebih banyak dipilih oleh cosplayer yang membeli jadi atau
memesan kostum cosplaydibandingkan yang membuat sendiri kostumnya.
Sedangkan tips pembuatan dan pewarnaan cukup berimbang dipilih membeli jadi
atau memesan kostum cosplaymaupun membuat sendiri kostum cosplay. Dari hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa cosplayer yang membuat kostumnya sendiri
merasa pengenalan bahan merupakan hal yang penting selain adanya materi
pengenalan teknik dasar pembuatan kostum hal tersebut terjadi
dikarenakanmereka sudah bisa membuat kostumnya sendiri namun masih mencari

referensi bahan lain yang dapat digunakan pada kostum mereka.
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Peran Tutorial

B Sebagai panduan untuk ditiru
secara keseluruhan [18]

B Sebagai referensi untuk
kemudian di kreasikan
kembali [89]

Tidak membutuhkan
tutorial, memilih untuk
berekperimen [9]

Gambar 3.6.Perbandingan Peranan Tutorial Bagi Cosplayer
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Berdasarkan kuesioner tersebut juga didapatkan bahwa 76% cosplayer
merasa peran tutorial pada pembuatan cosplay hanyalah sebagai referensi untuk
dapat mengkreasikan kembali kostum yang mereka buat dan 8% merasa tutorial
merupakan hal yang tidak penting dimana mereka lebih senang untuk mencoba-
coba sendiri tanpa melihat tutorial sedangkan sisanya merasa tutorial merupakan
hal yang penting untuk dapat ditiru secara keseluruhan. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa 84% cosplayermerasa bahwa kreativitas dibutuhkan dalam

pembuatan kostum cosplaydan tutorial hanya sebagai referensi.
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3.1.3. Studi Existing

Penulis melakukan studi existing yaitu dengan menampilkan buku yang memiliki
hubungan dengan teknik pembuatan kostum cosplay yang berfungsi sebagai
referensi dan pembanding dalam menganalisa Strength Weak Opportunity
Treat(SWOT).

1. Amazing Cosplay & Costume Ideas

Gambar 3.7.Sampul Depan Amazing Cosplay & Costume Idea
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 3.8.Daftar Isi Amazing Cosplay & Costume Idea
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(~ \

Berikut ini adalah material dan bahan umum yang sering digunakan untuk

membuat kostum cosplay.
* Kain katun, satin, dan beludru. Bahan paling dasar dalam membuat
Kostum. Untuk yang di Jakarta bisa dibei di Tanah Abang atau toko kain
| tainnya. Untuk yang di Bandung bisa dibeli d Pasar Baru, Tamim, Otista,
Cigondewah, dan lain-lain.
«  Busa hatf (sPons busa). Biasa di untuk membuat kostum model
armor. di Jakarta bisa dibeli di Tanah Abang. Untuk yang di

m di Jalan Cibadak, Jalan Cibaduyut, Jalan otista, toko
N Q" tasur, dan lin-tin. Baan inf biasanya diual per gulung dengan ukuran

. yaitu 2 mm, 3 mm, 4 mm, dan 6 mm. Harganya cukup
murah, mm harganya berkisar Rp15.000~20.000,00.
©  Kulit sintetis. Sela Kulit sintetls juga cocok sebagai kostum dasar:

Bahan ini juga dapat digunakan sebagai variasi di beberapa item tertentu,
misainya dikombinasikan dengan busa hati.

+  Spandex (cocok untuk membuat kostum-kostum berdesain bodyfit).

* Fiberglass (resin). Biasa digunakan untuk membuat heim, bahkan
Kkostum. Penggunaan bahan ini memiliki kesuiitan yang sangat tinggl.
Biasanya para cosplayer sering memesannya pada workshop atau jasa
resin maker.

® , Aksesoris (gesper, kancing, resleting, dan lain-lain). Untuk yang di

4 bisa bell di ITC Pasar Pagi Mangga Dua, Asemka, dan lain-lain.
4‘::1 61 Bandung bisa bell di Pasar Baru, Dalem Kaum dekat Kings,
dan toko lainnya.

+ Sepatu atau boots. Biasanya bisa pesan pada pembuat sepatu. Kalau di
bandung lebih gampang, banyak tersedia di Clbaduyut.

ya. Misalnya wig, topeng, kalung, gelang, kayu (untuk

-lain. Wig kelau di Jakarta mudah didapot di ITC

Indung katanya di sekitar belokan Pasar baru

AtBl bisa cari di toko-toko wig yang jualan online

Gambar 3.9.Halaman Pengenalan Bahan Pembuatan Kostum Cosplay
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Tutorial Membuat Helm “Thor"

Gambar 3.10.Halaman Tutorial
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 3.11.Sampul Belakang Amazing Cosplay & Costume Idea
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Buku Amazing Cosplay & Costume Ideasditulis oleh Bayu Widiatmoko dan
diterbitkan oleh Penebar Plus’pada tahun 2013. Buku ini memiliki jumlah
halaman sebanyak 140 halaman art paperdan dicetak full color dengan ukuran
kertas 19 cm x 26 cm. Teknik yang digunakan pada saat penjilidan adalah Perfect
Bindingdengan soft cover. Kini buku ini sudah sulit ditemui di toko buku di

Indonesia namun masih dapat dibeli melalui toko onlineseharga Rp.79.000.

Buku ini berisikan informasi yang dibagi menjadi tiga bagian. Bagian
pertama berisikan awalan mengenai pengenalan cosplaydan kategori cosplay, tips
cosplay,bagian kedua berisi tutorial dasarkostum, make-up dan fotografi cosplay,
danbagian akhir berisigaleri foto cosplayer sertakomunitascosplay dalam sebuah
komunitas. Buku ini menggunakan bahasa yang mudah dimengerti serta materi
yang dibahas pada tips cosplay cukup banyak,yaitu pengetahuan dasar mengenai
cosplay, dan pengetahuan bahan yang umum digunakan di Indonesia. Namun
informasi yang diberikan tidak lengkap dan lebih difokuskan pada galeri foto-

foto cosplayer.

Padadesain layoutbuku ini terdapat banyak penggunaan typeface yang
berbeda-beda pada tiap galeri foto cosplayserta penggunaanwarna yang berbeda
pada tiap bab. Serta beberapa informasi pada buku sulit untuk dibaca dikarenakan
terganggu oleh salahnya pemilihan warnatypeface dan adanya backgroundyang
menghalang keterbacaan. Penggunaan margin pada buku ini juga memiliki
ukuran yang berbeda-beda pada tiap halamannya serta penataan layout yang baik

pada layout buku sehingga layout terlihat berantakan.
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2. The Book of Armor Making: with Worbla and Wonderflex

THE
BOOK
OF COSPLAY
- ARMOR MAKTNG-

WITH AND

o

BY SVETLANA QUINDT

\v —
> .
g - \
< #.
. £
y . d P
- 4 / .
» i -
) .
N = ,/ y
N o
I

Gambar 3.12.Sampul depan The Book of Armor Making: with Worbla and Wonderflex
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Content

02 introduction
04 content

05 Materiat definitions
08 Required tools
09 preparation

171 creating pattems
14 B r into shape

33 Attaching your armor
39 Transportation

Gambar 3.13.Daftar Isi The Book of Armor Making: with Worbla and Wonderflex
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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g s
g e Son Diogo o Dath Velloy.

Gambar 3.14.Pengenalan Bahan Worbla dan Wonderflex

(Sumber: Dokumen Pribadi)

4] BETTRMAKE T COMSORTIELE

Attaching your armor

[Er— b efendraabl.

Gambar 3.15.Halaman Tutorial
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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The Book of Armor Making: with Worbla and Wonderflex merupakanbuku yang
ditulis oleh Svetlana Quindt, seorang cosplayerasal Jerman yang telah sering
melakukan Prop and Armor Workshop sekaligus pernah menjadi juri pada acara
kompetisi dunia yaitu World Cosplay Summit pada tahun 2012. Buku ini dibuat
pada tahun 2014 dimana dapat dibeli secara online dengan harga $20 untuk print
version dan $5 untuk ebook version. Buku ini memiliki jumlah halaman sebanyak
48 halaman art paperdan dicetak full color dengan ukuran kertas 21 cm x 29.7
cm. Teknik yang digunakan pada saat penjilidan adalah Perfect Bindingdengan

soft cover.

Buku ini berisikan informasi tentang pengenalan bahan Worbla dan
Wonderflex sebagai bahan membuat kostum cosplay. Langkah awal buku ini
menjelaskan apa ituWorbla dan Wonderflex, alat yang dibutuhkan dalam
pembuatannya, persiapan pembuatan pola serta pemberian detail pada kostum.
Buku ini memberikan penjelasan secara mendalam pengenalan bahan hingga
pembuatan kostum dengan menggunakan bahan tersebut. Buku ini cocok untuk
menjadi menambah pengetahuancosplayer dalam bahan lain yang dapat dijadikan
bahan kostum cosplay selain yang umum dipakai di Indonesia, namun tidak dapat
dipraktekkan karena bahan Worbla dan Wonderflex masih susah didapatkan di
Indonesia. Untuk mendapatkan bahan tersebut perlulah membelinya secara online
dan harganya cukuplah mahal dibandingkan menggunakan bahan yang umum

digunakan dalam pembuatan kostum cosplay.

Desain layout pada buku ini dibuat bersih sehingga pembaca dapat fokus

dengan informasi yang diberikan. Penggunaan typeface yang tetap sesuai dengan
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fungsinya dan pemilihan harmoni warna yang tepat yaitu analogus dan klomatik.
Penggunaan harmoni warna analogus merupakan identitas visual dalam
membedakan tiap bagian materi yang dijelaskan. Sedangkan harmoni warna
klomatik digunakan sebagai variasi warna pada tiap materi. Penyusunan layout
menggunakan grid sehingga layout terlihat rapi dengan menggunakan ilustrasi
foto untuk menjelaskan pengunaan alat dan bahan maupun langkah pembuatan.

Alur baca jelas sehingga memudahkan dalam membaca informasi yang ada.

3. Replika Makanan dari Benang

Tiara Aksa

\Ragam Miniatur
Buah dan Kue dari
an|

oot :
.3 A, .
N

Gambar 3.16.Halaman Depan Replika Makanan dari Benang
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 3.17.Halaman Pendahuluan
(Sumber: Dokumen Pribadi)

49

Perancangan Buku.., Amaynda Mazaya, FSD UMN, 2015



Gambar 3.18.Halaman Pengenalan Alat dan Bahan & Teknik Dasar

Sumber: Dokumen Pribadi

S

Gambar 3.19.Tutorial Pembuatan

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 3.20.Galeri Karya

(Sumber: Dokumen Pribadi)
Replika Makanan dari Benangmerupakanbuku yang ditulis oleh Yohana,pada
tahun 2011. Buku ini dapat dibeli do toko buku dengan hara Rp. 47.000. Buku ini
memiliki jumlah halaman sebanyak 80 halaman art paperdan dicetak full color
dengan ukuran kertas 21 cm x 18 cm. Teknik yang digunakan pada saat penjilidan

adalah Perfect Bindingdengan soft cover.

Buku ini berisikan informasi tentang pengenalan tutorial penggunaan
benang bekas menjadi miniatur. Buku dibagi menjadi beberapa bagia, pertama
bagian perkenalan, kemudian materi inti yang berisikan pengenalan alat dan

bahan, teknik dasar dan tutorial dan materi terakhir dengan Galeri Karya.
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